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ABSTRAK 

 

GAMBARAN RESISTENSI Echerichia coli TERHADAP BEBERAPA 

ANTIBIOTIK PILIHAN TERAPI PADA PASIEN INFEKSI 

SALURAN KEMIH DI RSUD KOJA JAKARTA 

PERIODE FEBRUARI 2017-FEBRUARI 2018 

 

 

Muhammad Luthfi 

1404015222 

 

Infeksi saluran kemih (ISK) adalah infeksi bakteri yang terjadi di sepanjang 

saluran kemih. Bakteri yang menginfeksi saluran kemih masih didominasi oleh 

bakteri Gram negatif seperti E. coli, Klebsiella, P. aeruginosa,  dan bakteri Gram 

positif  yaitu Enterococcus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

pola resistensi bakteri E. coli terhadap beberapa antibiotik pilihan terapi yang 

diberikan pada pasien infeksi kemih di ruang rawat inap RSUD Koja Jakarta 

periode Februari 2017-Februari 2018. Penelitian ini dilakukan dengan 

pengumpulan data sesuai kriteria inklusi data pasien ISK berdasarkan nomor 

rekam medik, nama pasien, umur, jenis kelamin, antibiotik yang digunakan, serta 

data hasil uji sensitivitas bakteri E. coli terhadap beberapa antibiotik pilihan terapi 

dari spesimen urin pasien ISK dengan alat Vitek 2 Compact. Berdasarkan hasil 

penelitian gambaran resistensi bakteri E. coli terhadap beberapa antibiotik terapi 

yang digunakan menunjukkan bahwa seftriakson merupakan antibiotik dengan 

angka resistensi tertinggi yaitu 50% dan Gentamisin merupakan antibiotik dengan 

angka sensitif tertinggi yaitu 15%. 

 

Kata Kunci: Infeksi Saluran Kemih, Escherichia coli, Resistensi Antibiotik,  

Vitek 2 Compact 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi masih merupakan jenis penyakit yang paling banyak 

diderita oleh penduduk di negara berkembang, termasuk Indonesia dan salah satu 

penyebab penyakit infeksi adalah bakteri. Bakteri dapat hidup dan berkembang di 

lingkungan rumah sakit, seperti tanah, air, dan udara, yang mengandung hama 

penyakit yang dapat menyebabkan infeksi (Radji 2010). Penyebab terjadinya 

infeksi dari lingkungan rumah sakit (Hospital acquired infection) yang 

sebelumnya lebih dikenal dengan infeksi nosokomial saat ini sering disebut 

dengan istilah Healthcare Associated Infections (HAIs). HAIs merupakan infeksi 

yang didapat selama pasien menjalani perawatan dan tindakan medis di rumah 

sakit. Jenis infeksi HAIs yang sering terjadi adalah infeksi saluran kemih, infeksi 

saluran nafas, infeksi luka, infeksi kulit dan jaringan lunak dan septikemia 

(Permenkes RI 2017). Penyakit yang disebabkan oleh infeksi HAIs salah satunya 

adalah Infeksi Saluran Kemih (ISK). Infeksi saluran kemih (ISK) adalah infeksi 

bakteri yang terjadi pada saluran kemih. Berdasarkan letak infeksinya, infeksi 

saluran kemih dibagi menjadi dua, yaitu infeksi saluran kemih bagian atas 

meliputi parenkim ginjal (pielonepritis) dan ureter (ureteritis), infeksi saluran 

kemih bawah meliputi infeksi kandung kemih (sistitis), uretra (urethratis), dan 

pada laki-laki infeksi prostat (prostatis) (Alimsardjono dkk. 2015). Infeksi ini 

merupakan kejadian paling sering bahkan dapat menyebabkan kematian, yakni 

sekitar 40% dari infeksi HAIs, dan 80% di antaranya dikaitkan dengan 

penggunaan kateter urin. Organisme yang menginfeksi saluran kemih masih 

didominasi oleh bakteri gram-Negatif seperti E.coli, Klebsiella, P. aeruginosa, 

dan bakteri gram-positif yaitu Enterococcus (Kuswiyanto 2016). 

Rumah sakit di Jakarta yang memerlukan pemantauan penyakit infeksi dan 

penggunaan antibiotika salah satunya adalah Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Koja Jakarta Utara. RSUD Koja merupakan rumah sakit rujukan di Jakarta Utara 

yang mendukung pelayanan kesehatan masyarakat dilihat dari kewilayahannya 

yang padat penduduk, dekat dengan laut, dan berada dikawasan industri, sehingga 

memungkinkan terjadinya penyabaran penyakit infeksi yang tinggi oleh bakteri 
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penyabab penyakit. Salah satu kuman penyebab infeksi saluran kemih adalah 

bakteri E. coli. Bakteri E. coli merupakan bakteri Gram negatif, yang memiliki 

ciri-ciri berbentuk batang pendek (basil), mempunyai flagel, berukuran 0,4-0,7 

µm x 1,4 µm, tidak bersimpai, dan bergerak aktif. Bakteri E. coli bersifat aerob 

atau anaerob fakultatif dan tumbuh pada perbenihan dengan suhu 37°C (Gupte 

1990). Bakteri ini tumbuh baik pada media perbenihan, dapat meragi laktosa, dan 

bersifat mikroaerofilik. Bakteri E. coli dapat juga menginfeksi jaringan lain saat 

keluar dari saluran intestinal seperti saluran kemih mulai dari sistitis sampai 

pielonefritis (Radji 2010). Ketika daya tahan tubuh menurun E. coli dapat 

berkembang lebih cepat dan menjadi patogen (Brooks dkk. 2012). 

Penyebaran bakteri E. coli dapat terjadi dari pasien ke pasien melalui 

kontak langsung atau melalui pencemaran makanan dan minuman yang 

terkontaminasi. Bakteri E. coli  juga dapat menyebabkan ISK melalui jalur 

asending yang bemula dari uretra lalu melekat pada dinding saluran kemih. 

Bakteri akan naik dan berlanjut ke ureter dan ginjal yang menyebabkan terjadinya 

infeksi terhadap ginjal dan kandung kemih (Gillespie dan Bamford 2009). Infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri E. coli biasanya bersifat invasif dan toksikogenik 

(Radji 2010). Infeksi tersebut terjadi bila bakteri mampu melewati barrier mukosa 

dan menembus jaringan tubuh. Pada umumnya, tubuh berhasil mengeliminasi 

bakteri tersebut dengan respon imun yang dimiliki. Bila bakteri berkembang biak 

lebih cepat dari aktivitas respon imun, maka akan terjadi penyakit infeksi yang 

disertai tanda-tanda inflamasi. Terapi yang tepat untuk mencegah 

berkembangbiaknya bakteri tanpa membahayakan inang adalah pemberian 

antibiotika. Antibiotika merupakan obat paling banyak digunakan pada infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri (Permenkes RI 2011). 

Antibiotik adalah antibakteri yang diperoleh dari mikroorganisme 

(Priyanto 2010). Antibiotik dapat dikelompokan menjadi beberapa golongan 

berdasarkan struktur kimia, mekanisme aksi, spektrum, dan sifat kerjanya. 

Pemilihan antibiotik yang efektif membutuhkan berbagai pertimbangan yaitu jenis 

mikroorganisme, kerentanan mikroorganisme terhadap antibiotik, lokasi infeksi, 

faktor pasien, keamanan antibiotik, dan biaya terapi. Antibiotik bekerja dengan 

menghambat sintesa dinding sel, menghambat sintesis protein, menghambat 

Gambaran Resistensi Echerichia...Muhammad Luthfi, Farmasi UHAMKA, 2018



3 
 

sintesis asam nukleat (DNA/RNA), dan merusak membran sel mikroorganisme 

(Radji 2015).  CLSI (2017) menunjukkan, bahwa terapi antibiotik pilihan  untuk 

bakteri E. coli adalah lini pertama menggunakan golongan sefalosporin generasi 

ke tiga (seftriakson, seftazidim), golongan aminoglikosida (gentamisin, amikasin), 

lini kedua menggunakan golongan β-laktam monisiklik (aztreonem), karbapenem 

(meropenem), golongan fluoroquinolon (siprofloksasin, levofloksasin). Intensitas 

penggunaan antibiotika yang relatif tinggi menimbulkan berbagai permasalahan 

global bagi kesehatan terutama resistensi bakteri terhadap antibiotika (Kemenkes 

RI 2011). 

Resistensi adalah kemampuan suatu bakteri untuk pertahanan diri atau 

tidak terhambat pertumbuhannya oleh suatu antibakteri (Priyanto 2010). Dalam 

penggunaan antibiotik pada kasus infeksi, diharapkan mampu mencapai lokasi 

infeksi dengan kadar yang cukup (melebihi kadar hambat minimal), masuk atau 

berpenetrasi ke dalam sel bakteri dan bekerja menghambat proses metabolisme 

bakteri sehingga bakteri tersebut menjadi tidak aktif atau mati (Lukman 2014). 

Untuk dapat menentukan resistensi bakteri terhadap antibiotik, maka perlu 

dilakukan uji sensitivitas. Uji sensitivitas antibiotik merupakan pengukuran 

kemampuan antibiotik atau obat kimia dalam membunuh atau menghambat 

perumbuhan bakteri secara in-vitro. Pemeriksaan ini dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu uji sensitivitas dengan metode uji difusi Kirby Bauer dan uji dilusi atau 

pengenceran Minimum Inhibitor Concentration (MIC). Dalam metode uji difusi 

Kirby Bauer, diameter zona hambat kuman yang tampak menunjukkan sensitivitas 

kuman terhadap antibiotik yang diujikan dan dalam uji dilusi pengukuran 

hambatan pertumbuhan kuman dapat dilihat dari hasil persentase nilai Minimum 

Inhibitor Concentration (MIC) (Kiswiyanto 2016). 

Berdasarkan penelitian pola resistensi bakteri di salah satu rumah sakit 

daerah Surakarta periode Februari-Maret 2016, bakteri penyebab Infeksi Saluran 

kemih (ISK) terbanyak yang diisolasi dari 11 sampel spesimen urin pasien infeksi 

saluran kemih adalah E. coli dengan persentasi sebesar (45,46%). Diikuti dengan 

K. pneumonia (18,18%), dan bakteri Gram positif S. aureus (36,36%). Pola 

resistensi menunjukkan bahwa E. coli telah resisten terhadap seftriakson, 

seftazidim, ampisilin, amoksisilin, masing-masing sebesar (100%), levofloksasin 
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(60%), siprofloksasin sebesar (40%), dan terhadap gentamisin (20%) (Pradani 

2016). Pada tahun 2017, tercatat banyaknya kasus infeksi saluran kemih yang 

disebabkan oleh bakteri E. coli di RSUD Koja Jakarta yang telah dilakukan uji 

resistensi dan identifikasi menggunakan alat Vitek 2 Compact. Data mengenai 

pola resistensi bakteri terhadap antibiotik di RSUD Koja Jakarta dengan uji 

resistensi dan identifikasi bakteri menggunakan alat Vitek 2 Compact belum 

pernah dilakukan sebelumnya. Vitek 2 Compact merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi bakteri (ID) serta menguji kepekaan bakteri 

terhadap antibiotik (AST) dengan prinsip kerja berdasarkan prinsip kolorimetri 

dan turbidimetri. Hasil data resistensi bakteri pada alat Vitek 2 Compact di RSUD 

Koja Jakarta tersebut belum dianalisis, sehingga pada penelitian ini dilakukan 

analisis data untuk mengetahui gambaran resistensi bakteri E. coli pada penderita 

infeksi saluran kemih dari spesimen urin yang diidentifikasi dan diuji resistensi 

dengan Vitek 2 compact di RSUD Koja Jakarta terhadap beberapa antibiotika 

pilihan terapi pada periode Februari 2017-Februari 2018. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian yang 

dirumuskan adalah bagaimana gambaran resistensi bakteri E. coli terhadap 

beberapa antibiotik pilihan terapi pada pasien infeksi saluran kemih rawat inap di 

RSUD Koja Jakarta periode Februari 2017-Februari 2018. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resistensi bakteri E. 

coli terhadap beberapa antibiotik pilihan terapi pada pasien infeksi saluran kemih 

di ruang rawat inap RSUD Koja Jakarta periode Februari 2017-Februari 2018. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan untuk lebih memahami masalah resistensi bakteri terhadap 

antibiotik serta bakteri patogen yang menyebabkan suatu infeksi. 

2. Manfaat bagi akademis, dapat digunakan sebagai informasi mengenai 

penyakit dan bakteri penyebab infeksi saluran kemih dirumah sakit terhadap 

antibiotik pilihan terapi dalam kegiatan belajar sesama kalangan mahasiswa. 
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3. Manfaat bagi pihak laboratorium mikrobiologi/patologi klinik RSUD Koja 

Jakarta, diharapkan dapat memberikan informasi terkait gambaran sensitivitas 

E. coli penyebab infeksi saluran kemih terhadap beberapa antibiotik pilihan 

terapi yang diuji sensitivitasnya dengan alat Vitek 2 Compact. 
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